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I. PBITDATTULUAN

Pelayanan biabingan dan konseling di tanah air telah

dirintis dan dikenbangkan selana kurang lebih 30 tahun ' Pada

tahun 1960-an Ienbaga pendidikan konselor (Jurusan Binbingan

danPenyuluhandiFKIPdanIf,IP)didirikan,danbeberapa

bentuk pelayanan binbingan dan Penvuluhan di sekolah dilaksa-

nakan. Kurang lebih 15 tahun kenudian'. vaitu sekitar tahun

1g?5-an teriadi perkenbangan yang cukuP nenggenbirakan' yaitu

dengan diberlakukannya Kurikulun tg?$/1976 di sekolah-seko-

Iah. Kurikulun baru ini secaia eksplisit nencantunkan layanan

binbingan dan konseling sebagai bagian vang integral di deko-

lah.Dalanpadaitu,IenbagaPendidikankonsolor
pasca sarjana iuEra nulai dirintis (di IKIP Bandung).

yang uenggenbirakan ialah terbentuknya organisasi

bimbingan pada tahun 19?5 yang diberi nana Ikatan

Binbingan Indonesia (IPBI).

j enj ang

Hal lain
profes i

PetuEas

15 tahun kenudian, yaitu ,b.2.r'-e- tahun 1989/1990 rakvat

dan penerintah Indonesia nenberlakukan sejunlah peraturan

perundangan. undang undang No.2, tahun 1989 tentang sistem

Pendidikan Nasional dan seiunlah peraturan dasar pelaksanaan-

nya, yaitu Peraturan Penerintah No ' 2? , No ' 28 ' No ' 29 ' dan

No. 30 Tahun 1980, nasing-nasing tentan8 Pendidikan Pras'eko-

Iah, Pendidikan Dasar, Pendidikan Henengah, dan Pendidikan
k@ra resrti 6u/al--<

f i"iZ.lV p"iJ""". perundangan tersebut nonElakui sePenuhnva

adanya berbagai tenaga yang borperanan di dalan dunia pendi-

1
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dikan, solain guru. Undang Undang tersebut nonielaskan bahwa

tenaga kependidikan neliputi tenaga pendidik, pengelola satu-

an pendidikanr Pollilik, Pengawas, Peneliti dan pengeabang di

bidang pendldlkan, Pustakawan, Iaboran, dan teknisi sunber

bela.jar (pasa1 27, Ayat 2). t.n"g" pondidik bertugas nenbin-

bing, nengajar darr,/atau nelatih peserta didlk (Pasal 1, 
..Ayat

8). Dalau Pengertian tersebut Jelaslah bahwa pekerJaan' bin-

bingan di sekolah nerupakin salah satu tugas dari tg'naga

pendidik. Dengan katakata'Iain, tugas Pendidik salah satu di

antaranya adalah monbinbing.

Henteri Negara Pendayagunaan AParatur NeElara' dongan sK

No. 028 tahun 1g8g Eecara tegas nonyatakan adanya pokeriaan

binbingan dan penyuluhan (konseling) dan pekeriaan nengaiar

yang satu sapa lain berkedudukan soinbang dan seiaJar. Dalan

SK tersobut dlsebutkan bahwa ssorang guru di sekolah dapat

Dengerjakan kegiatan nengaiab atgrl kegiatan Pelayanan bin-

bingan dan penyuluhan. Keberadaan pelayanan binbingan dan

penyuluhan di sekolah diPertegas lagi oleh peraturan penerin-

tah No. 28 Tahun 1990 (tentang Pendidikan Dasar) dan No. 29
.:

Tahun 1990 (tontang Pendidikan Henengah). Dalan kgflua pera-

turan penerintah tersebut disebutkan bahwa'"binbingan nerupa-

kan bantuan yang diberikan kepada siswa dalan rangka uPaya

menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan nerencanakan masa

depan". Birobingan diberikan oleh guru penbirnbing (Bab X).

Dalan ponjolasannya Peraturan Ponerintah No. 29 Tahun 1S90

nenyebutkan bahwa:
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III. PBLAYAIIAI BII{BINCAil DT LUAR SBEOLAII

Bertitik tolak dali ang€apan dasar bahwa tugas Pelavanan

binbihgan adalah nonbantu individu untuk nenPerkenbangkan

dirinya se6ara optinal, naka pekerjaan binbingan nenPbroleh

ruanEl lingkup keria yang anat luas di luar sekolah. Buka'nkah

individu-individu grarga nasyarakat dapat mengalani berb.agai

nasalah yang berpotensi Eengganggu dan. menghanbat perkenbang-

an yang optiual itu? Dengan deniklan ruang lingkup pelayanan

binbindan di luar sekolah agaknya, kalau tidak lebih luas,

setidak-tidaknya saDa luasnya den€an ruang lingkup Pelayanan

binbingan di sekolah. Bedanya ialah binbingan di sekolah

bersifat fornal, sedang:kan binbingan di Iuar sekolah bersifat

non-formal.

.i

Siapakah tenaga yang akan nenyolenBglarakan Pelayanan

binbingan di luar sekolah? Dapatkah guru-guru penbinbing di

sekolah nenyelenggarakan pekerjaan binbingan di luar sekolah?

HaI ini terElantung Pada koProfesionalan tenaga penbinbing

sendiri. Pada hakekatnya nasalah-nasalah individu di sekolah

tidak akan jauh berbeda dari nasalah-nasalah warga nasyara-

kat. Kalaupun berbedai perbedaannya terletak Pada ienis. dart

intensitas serta asPek-aspek dinanis lainnya

SeoranE! tenaga Penbinblng Profesional di sekolah akan

nampu nenyelenggarakan Pelayanan binbingan di luar sekolah,

bahkan pengalanan nelaksanakan binbingan di sekolah dan di

luar sekolah akan saling isi nbngisi nembentuk Profesi bin-
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bingan yang lebih nantaP pada diri PetuElas binbingan vang

bersangkutan

IV. TBNAGA BII{BINCAII ATAU E,ONSBLOR YANG DITNGINTAN

Mengacu kePada ciri-ciri profosional yang disebut oleh

Hc. Cu1ly (1969), seorang konselor Profesional harus DeIl'Per-

hatikan tral-hal berikut: 
.'

1. l,telaksanakan Pekeriaan Pelayanan sosial yang unik,

yaitu pelayanan binbingan dan konseling yang berbeda

dengan Pelayanan-pelayanan sosial lainnya

Pelaksanaan pekeriaan itu didasarkan at'as teknik-

teknik intelektual.

Pekerjaannya yang khusus itu diakui oleh nasyarakat

sebagai pekerjaan . yang tidak dapat dilakukan oleh

tenaga yang lain

Sesana konselor nenpunyai dasar dan kerangka keilnuan

yang sa6a, serta dapat dipelaiari dan dikonunikasikan

rnelalui proses intelektual di Perguruan tinggi.

2

3

4

5

6

Untuk dapat nelakukan

ling diperlukan waktu

pekerjaan binbingan dan konse-

yang cukuP lana.

Konselor dituntut neniliki komPetensi ninimum nelalui

prosedur seleksi, pendidikan dan latihan serta Ii-

sensi atau sertifikasi.
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l

7

7 DaIan

secara

paling

pelayanan tersebut konselor bertangEiunEl

pribadi untuk nenetaPkan teknlk-teknik

tepat tanpa dipbngaruhi oleh pihak-pihak

j awab

yang

Iain.

8. Konselor nenyelenggarakan Pelayanan binbingan lebih

banyak atas dasar'. tujuan-tuiuan sosial daripada

untuk kepentingan nateriil.
g. Dalan nenialankan pekerjaannya itu konselor ter.ikat

dan nematuhi kode etik Profesional

10. KonseIOr secara terus menerus Donyegarkan dan nening-

katkan wawasan keilnuan dan teknologi dalan bidanEl

pekerj aannya.

Dalap penerapannya di tanah air, naka unsur-unsur pokok

yang harus diperhatikan oleh konselor itu didasarkan dan

diwarnai oleh filsafat negara, yaitu Pancasila. Tuiuan Pe-

ngenbhngan individu nolalui upaya binbingan tidak lain adalah

agar individu itu dapat bertaqwa kePada Tuhan YanE }laha Esa,

berhubungan dengan sesa4a nanusia secara adil dan beradab,

Eellcintai dan sangguP berkorban untuk tanah air, dapat bernu-

syawarah dengan orang Iain secara serasi, selaras dan sein-

bang serta dapat berupaya secara pribadi dan bersama untuk

nenciptakan hidup yanE berbahagia. Butir-butir dalan 36 Butir

llujud Pengamalan Pancasila (P4: Eka Prasetya Panca Karsa)

perlu nenjadi acuan sepenuhnya bagi pekoriaan bimbingan dan

konse I ing.

Seperti dikenukakan di atas, Pekeriaan binrbinBan dan
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konseling di sekolah pada hakekatnya sana dengan Pekeriaan

binbingan dan konseling di luar sekolahr' oleh karena. itu

tidak perlu ada Penbedaan antara konselor di sekolah dan di

luar sekolah, kecuali dalan status resninya. Konselor di

sekolah terikat Pada ketentuan-ketentuan keorganisasian for-

ma] di sekolah, sedangkan konselor di luar sekolah ikatan

yang seperti itu tidak ada. Konselor-konselor di luar seko-

lah dapat secara bebas nenyelenggarakan kegiatan PelayanaFnya

tanpa harus mengikuti asPek-asPek keorganisasian seperti itu,

kecuali keorganisasian profesional .

Secara menyeluruh kenanPuan-kenanPuan yang hendaknya

dimiliki oleh konselor, baik konselor di sekolah nauPun di

Iuar sekolah adalah sebagai berikut (Prayitno, 1989):

l{engajar, khususnya da}an bidang bimbingan-konseling

dan beberapa cabang psikologi (sePerti: Psikologi

Perkenbangan, Psikologi Pendidikan).

Hengorganisasikan progran binbingan dan konseling.

Henyusun proElran binbingan dan konseling

Henasyarakatkan binbingan dan konseling.

Hengungkapkan nasalah individu

l'lempergunakan beberapa instrunen, seperti: tes inte-

ligensi, tes ninat, tes bakat, dan tes-tes hasil

be laj ar .

ltenyusun dan mengembangkan himpunan data

Henyelenggarakan konsoling perorangan.

Henyelenggarakan konseling kelonPok.

1

2

3

4

5

6

7

I
I
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10.

11.

L2.

13.

t4.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

2L.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

t{enye}enElgarakan binbingan kelonpok belaiar.

Henberikan infornasi pendidikan dan jabatan

t{enyelenggarakan binbingan karir

l,tenyelenggarakan Pelayanan Penenpatan .

ltenbantu guru bidang studi 'dalan Denyelenggarakan

diaElnosis kesulitan belaiar.

ttenbantu guru bidang studi dalan Denyelenggarakan

pengajaran perbaikan.

I'lenbantu guru bidang studi dalan uenyusun dan inelak-

!lenyelenggarakan kuniungan rumah

Hembantu penyelenggaraan kegiatan ko,/ekstra kurikuler

t{enyelenggarakan konselinEl keluarEla.

l{enyelenggarakan terapi kepustakaan .

l{erangsang perubahan lingkungan k}ien.

Menyelenggarakan diskusi profesional binbingan.

Henerina dan nenberikan alih tangan

Henyelenggarakan konferensi kasus.

Henyelenggarakan konsultasi khusus.

I'telakukan orientasi studi siswa-siswa baru.

Henyelenggarakan kegiatan Penulisan ilmiah dalam

bidang bimbingan.

Berpartisipasi aktif di dalam orElanisasi' profesi

bimbingan.

Kenampuan-kemanpuan tersebut di atas dapat sekaligus

dipraktekkan di sekolah nauPun di luar sekolah.

.,
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ProfiI konselor pada dasarnya neliputi ciri-ciri pribadi

yang utuh, kecerdasan yang cukuP tinggi, pengetahuan yang

Iuas, dan ketranpilan profosional yang nantaP. Hengenai Pro-

fiI konselor ini dapat diperhatikan uraian singkat dalam

Prayitno (1887:87-83).

Sebagainana pada profesi lainnya, ieniang keProfesional-

an konselor nerentang dari taraf para-profesional sanPai

dertgan taraf keprofesionalan yang paling tinggi. Da1an ha1

ini dapat diidentifikasikan lina taraf keprofesionalan dalan

bimbingan dan konselllg,.yaitp:: :

2. Konselor lluda

3 . Konselor Pritana.: 't1:

4. Konselor Hadya

5. Konselor Utana

Para-profesional dalan bidang bimbingan dan .konseling

ialah nereka yang diharapkan dapat nembantu pengidentifikasi-
.t

an nasalah pada tabaf yang paling awa], nenjaga hinPunan data

dan mengadministrasikan keterangan tentang kIien. Para-Profe-

sional ini tidak menperoleh pendidikan dan latihan khusus dan

intensif dalan bidang binbingan dan konseling, lnelainkan

sekedar mengetahui tugas-tugas yang disebutkan tadi

Konselor Muda

dikan dan latihan

Huda atau Diplona

adalah nereka yang sudah nemperoleh pendi-

yang cukup intensif pada jenjang Sariana

III. Konselor Huda ini telah dapat menye-
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lenggarakan konseling, tetaPi hanya unt'uk nomecahkan nasalah-

nasalah yang sederhana.

Konselor Pratana adalah nereka yang telah nendaPatkan

pendidikan dan latihan binbingan dan konseling Pada ieniang

pendidikan S1 (Sariana), sedangkan Konselor Hadva dan Konse-

lor Utama masing nasing telah uremPeroleh pendidikan pada

jenjang 52 dan S3. Konselor Pratana dianggap telah memPunyai

kualifikasiyanBnenadaiuntukPekerjaanpelayananbinbingan

dan konseling. Tentu saia kualifikasi itu neningkat seiring

dengan peningkatan ieniang pendidikan yang ditenPuh. Konselor

Utana telah berada dalan Posisi PenElenbangan teori dan pende-

katan-pendekatan, serta Pengorganisasian pelayanan bimbingan

dan konselinB.

V. PBNDIDIE,AT EONSBLOR

sebagai ilnu, pendidikan dan binbingan De4Punyai sifat

dan hakekat yang sana yaitu ilnu yanE nornatif' Kedua-duanya

nenggarap pengenbangan Danusia'agar mencapai taraf perken-

bangan yang optinal. Da}an ha} ini perbedaan. antara pendi-

dikan dan bimbingan terletak pada dasar Penekanannia, yaitu

bahwa binrbingan menekankan pada dua orientasi, -yaitu orienta-

E-i masalah dan orientasi DeroranEan. Usaha binbingan Iebih

berorientasi pada tercegahnya nasalah yang mungkin (akan)

dialami dan teratasinya nasalah yang (sedang) diderita oleh

seseorang. Di samping itu, uPaya bimbingan sangat memperhati-

. i j, i-,1,
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kan keadaan orang yang dibinbing sebaga'i pribadi yang berdiri

sendiri, sebagai seseorang yang seharusnya nanPu nand.iri.

Sedangkan upaya pendidikan pada ununnya kurang nenberikan

penekanan kepada dua orientasi tersebut (Prayitno, fg.Aa).

Agaknya berdasarkan pertinbangan itulah lenbaga pendidikan

konselor diletakkan pada lenbaga pendidikan tenaga kependi-

dikan pada jenjang perguruan tinggi. Lenbaga pendidikan 'kon-

selor itu nenpersiapkan konselor yang akan bekerja di sekolah

naupun di luar sekolah.

Sesuai dengan perubahan yang terjadi dalan dirinya,

nasyarakat menuntut agar profesi konseling manpu nenyeleng-

garakan pelayanan, yang dapat nenenuhi kebutuhan nasyarakat

yanE terus berubah itu. Di.:samping itu pelayanan konse.Iing

juga tidak boleh nelupakan sifat keprofesionalannyu. . Dua

tuntutan ini berjalan beriringan d.an nerupakan faktor penentu

bagi corak dan isi pendidikan konselor. Apabila pendidikan

konselor ingin tetap hidup dan berkenbangan, ia harus tanggap

dan nenyesuaikan dirinya sesuai dengian kecenderungan terse-
but.

Lenbaga pendidikan konselor juga harus nanpu mengidenti-

fikasikan secara khusus kritik-kritik terhadap konselor dan

praktek pelayanan konseling di sekolah, neng:analisis hal-ha1

yang bersangkut paut denEla kritik-kritik tersebut, membahas
':

bagaimana konselor sekolah hendaknya mereaksi terhadap kri-
tik-kritik tersebut, dan neninjau ke arah urana hendaknya'kon-

seling sekolah dikembangkan. Kritik-kritik terhadap konseling
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sekolah itu erat kaitannya dengan nasal.ah tidak terlatih dan

kurang bertanetEU.nfawabnya Para konselor sekolah, nasalah

keberadaan dan Peranan Profesi konseling itu sendiri' serta

nasalah yang berkaitan dengan unsur-unsur sosial, ideologi

profesional dan akontabilitas (Pine, 1975)'

Lebih jauh konselor profesional di nasa mendatan€ akan

Iebih banyak 'berperan sebagai pelatih dan supervisor bagi

orang lain, ternasuk di dalannya bagi staf nuda dan klien'

Konselor akan bertugas dalam suatu lenbaga sebaEiai fasilita-

tor dan bahkan sebagai pengarah bagi teriadinya Perubahan

yang diharaPkan. Di laPangan tenPat bekerja nantinya konselor

akan berperan serta dalam raPat-raPat dan lokakarya mingguan

dengan staf lainnya serta berbagai bentuk penataran. Konselor

di masa nendatang akan lebih banyak dimanfaatkan oleh badan-

badan riset (Goldnan, 1976). Dalan kaitan itu, sebelunnya

Goldnan (1969) telah nenguii relovansi pelayanan konseling

terhadap negara, dunia ekonomi dan industri, orang tua, na-

syarakat, sekolah dan siswa. fa menekankan Perlunya diperha-

tikan perubahan nendasar sebagai pangkal tolak kaiian teritang

relevansi konseling. Penekanan hendaknya diletakkan Pada

Eienorasi nuda yang diharapkan akan 11appu nengendalikan tekno-

logi sehingga teknologi itu akan nembahagiakan mereka, bukan

justru menakutkan mereka. Dengan denikian, fungsi konselor

ialah membantu para pemuda berkenbang neniadi manusia dewasa

yang ma6pu nenghadapi urasalah dan tantangan dalan masyaiakat.
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Dari sisi keilnuanDY8, Perlu diperhatikan betaPa besar-

nya urgensi dasar keilnuan terhadap komPetensi konseling'.

DaIan ha1. itu perlu ditekankan bahna praktek konseling harus

berakar secara kokoh pada ilnu. Dengan demikian, segala.usaha

konselor harus dibinbing oleh suatu "bodv OL knowledqe .Yang

kokoh. Untuk dapat menianin haI yang denikian, Pendiaffan

konselor harus didukung oleh Penemuan-penemuan ilniah dalan

berbagai disiplin ilnu. Dalan hal ini, psikologi neruPakan

dasar ilnu yang kokoh (l'lc. cuIly, 1969). Selaniutnya dikata-

kan juga bahwa orientasi terhadap ilnu saia tidak cukuP.'HaI-

haI yang bersifat pribadi, seperti kenanpuan nengarahkan diri

sendiri, kebebasan pribadi, Perbedaan perorangan, dan tujuan-

tujuan pribadi amat perlu diperhatikan dalanr konseling. 0leh

karena itu, konselor adalah seoranEl artis (seni-oan)2 di satn-

ping ilnuan.

Pertinbangan-pertimbangan yang dimaksudkan di atas s.eIu-

ruhnya relevan. untuk diperhatikan dalam nenPerkembangkan dan

nenbina lenbaga pendidikan konselor di tanah air. Kepenting-

an-kepentingan individual, pebkeilbangan nasyarakat, kenaiuan

ilnu penEletahuan dan teknologi di mana-Eana pada dasarnya

sama. ApaIaEfi dalan taraf perkembangan dunia yang mengarah

kepada globalisasi dewasa ini., Individu, nasyarakat, dunia

ilmu dan teknologi di Indonesia nengalarni perubahan dan Per-

kernbangan seiring denE:an perubahan dan perkenbalgan yang

terjadi di bagian dunia lainnya.
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Kurikulum dan Pragram Pendidikan

f,urikulun dan ProElran Pendidikan konselor DenElacu pada

standar keuanPuan konselor yang napPu nelaksanakan tugasnya

dengan baik di laPanElan. Di Indonesia belun berhasil diru-

nuskan standar sePerti itu. Untuk kePerluan ini kita dapat

menperhatikan standar pendidikan konselor di Anerika Serikat,

yaitu gtandards af CounseTor Education in Preparation of

*condary Scirlal Counselars ( 1964 ), 9.tandards for the Prepa-

ration of Elementry 9icttool CaunseTors (1968), Standards for

preparaXion of Eaunselars and Other Persanal 9€ rvice Speci-

al jst.s ( 1973 ), dan Guideli7res f or Dactoral Freparatian in

Counsefor Education (1978) --- dalan Selignan dan Basdwin,

Lg72; Aces, 1978; Negent, 1g81; Hi11or, €t aI, 1984; Hosie &

Hackey 1985

Standar pendidikan konselor untuk Sekolah }lenengah yang

dinaksuclkan itu neliputi enPat bidang besar sebagai pedonan

bagi persiapan dan penyelenggaraan pendidikan konselor, yaitu

bidang-bidang yang berkenaan dengan (1) filsafat dan tuiuan,

<2) kurikulun yang nencakuP Progran studi dan pengalanan

tersupervisi, (3) seleksi, retensi, Pengesahan, dan PeneuPat-

8It, serta (4) sarana penuniaDE, hubungan adninistratif. dan

sunber-sumber kelerirbagaan. Standar Iain mengemukakan beberapa

model penyiapan tenaga konselor. dan tenaga pelayanan lain-

rlYa, termasuk model dua tahun untuk program graduate. Sedang-

kan standar pendidikan untuk ieniang doktoral nenElaeu pada

penyiapan tenaga pimpinan dalam bidang pelayanan konseling
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dan seienisnya serta tenaga Pendidik konselor.

Secara nenyeluruh, standar untuk penyiaPan konselor itu

nengenukakan berbagai butir pokok yang harus diikuti dalan

penyusunan progran pendidikan konselor. Pada garis besarnya,

progran pendidikan bagi calon konselor neliputi:

1. Dasar-dasar dan dinanika tingkah laku nanusih dan

individu dalan budayanya.

2. Proses dan usaha pendidikan.

3. Studi profesional dalan binbingan dan konseling, YanB

rneliputi:

a. Filsafat dan prinsip-prinsip binbingan dan kosne-

ling serta pelayanan lainnya

b. Hakekat dan sifat-sifat nanusia dan cara mengukur-

. nya.

c. Teori perkenbangan vof,asional.

d. Hakekat dan penElgunaan infornasi pendidikan dan

j abatan
l.

e. Teori dan praktek konseling

f . Prosedur kelonpok dalan birobingan dan konseling.

g. Statistik dan netode riset

h. Hubungan dan etika Profesional.

i. Adninistrasi dan supervisi Progran) pelayanan bim-

bingan dan konseling.

j . Pengalaman tersupervisi.
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' Khusus di Indonesia, berkenaan dengan nasalah budaya dan

aspek-aspek pendidikan yang diaiarkan kePada Para calon 'kon-

selor , FiTsafat Dasar i{egara PancasiTa dan Filsafat
L

Fendidikan Pncasila perlu nendaPat Penekanan sekuat-kuatnya'

Sebagainana telah Oi"inggung di atas, nilai-nilai luhur

Pancasila hendaknya secara langsung nengisi dan newarnai

teori dan praktek binbingan dan konseling

TentanEr penyiaPan tenaga konselor untuk sekolah Dasar

dan Sekolah llenongah perlu dikaii apakah calon konselor untuk

masinE!-masing sekolah tersebut Perlu dipisahkan atau disatu-

kan pembinaannya (Hosie & l,lackey, 1985). Dari hasil peneli-

tian nereka disinpul'kan beberaPa bidang ajaran yang Perlu

diajarkan secara terpisah untuk kedua calon konselor itu,

yaitu prinsip-prinsip binbingan di sekolah Dasar dan sekolah

l,lenengahr psikologi anak, pengubahan tingkah Iaku, teraPi

bernain, praktikun, konseling,dan internship. Berbagai bidang
/ainaya-

ajaranr'd'apat diaiarkan kepada nereka secara bersama-sana'

Untuk menenuhi tuntutan di laPangan yang nenvangkut

berbagai variasi yangl ada di masyarakat, pendidikan konselor

juga perlu nengisi progran-programnya dengan Pengalanan-Peng-

alanan yang bervariasi, misalnya yanEl nenyangkut anak ca.cat,

anak berbakat, kelonpok ninoritas, umur dan jenis kelanin,

status keluarga dan Perkawinan, dunia usaha dan industri,

pertahanan dan keananan/kepol-isian, Perbedaan adat dan buda-

y&, peranan seni dalan konseling, dan lain-lain'



Penyusunan kurikulun dan prograp penftajaran PerIu neg-

perhatikan prinsip-Prinsip Proses belaiar-11enp|ajar yang ber-

sifat aktif-kreatif-teknologis, .kaitan antara teori dan prak-

:elevansi. PenyeIenB-tek, serta pertinbangan konPetensi dan relevansi. Pt

garaan pengajaran perl.u nenekankan hal-hal praktis, infordrasi

dan tilikan yang penuh nakna. Lebih laniut, sebagai dikemuka-

kan oleh Rye (1975), pendidikan konselor yang lengkap harus

neliputi , pengalanan dan pertgenbangan pribadi yang nenuniang

pengenbangan kesadaran dan peningkatan hubungan antar priba-

di. Pendidikan konselor nenerlukan terselenggaranya Proses

teraputik bagi para pesertanya.

Dalan standar yang dikenukakan di atas, pendidikan kon-

selor diselenggarakan mininal dua tahun sesudah jenjang Sar-

jana Huda, sedangkan progran doktornya 11eliputi empat tahun

akademi, termasuk di dalannya progran internship selama satu

tahun penuh. SeIain pengal'anan tersuPervisi di dalam dan di

Iuar kampus, nahasiswa tingkat doktoral perlu diberi kesen-

patan berperan serta aktif di dalan lokakarya, seninar, kon-

ferensi, progran latihan dan keEiiatan seienis dalan binbingan

dan konseling. Calon doktor dalan birrbingan dan konseling

akhirnya harus menbina kompetensi dalam statistik dan netode

riset yang dipuncaki oleh penulisan disertasi.
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pend i -
( s1),

.Yang

tanah

Pendidikan konselor di Indonesia neliputi ieniang

dikan progran Sarjana Huda atau Diploma Iff, Sariana

Hagister Pendidikan (52), dan Doktor Pendidikan (53).

dapat dianggap sebagai standar pendidikan konselor di

a
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air ialah jenjang sariana (s1) itu. Pada bagian tordahulu Iu-

lusan progran s1 itu dianggap sebagai f,,onselor Pratana.

Jenjang Sarjana l,luda atau D.III nerupakan jenjang awal untuk

menasuki proElran standar. Lulusan D. III dianggap sebaBai

Konselor Huda.

Apabila progran jeniang S1 pendidikan konselor diseleng-

garakan selana lina tahun atau dua tahun setelah Sariana

Huda/D. IIf, naka standar Pendidikan konselor di fndonesia

itu aElaknya setinggi standar di Anerika Serikat vang nemPra-

syaratkan lulusan Sarjana Huda untuk nenenPuh ienianEl i'laste.r

itu. Ses'uai dengan tingkat Perkenbangan kita pada umuunya,

standar pendidikan S1 sudah dapat dian$gap nenadai ' Hengenai

isi dan mutunya, hal itu sanBat tergantung pada struktur

progran dan penyelenggaraan pendidikan konselor itu sendiri.

Jenjang 52 dan 53 (yang seluruhnya bermasa pendidikan

empat tahun) neruPakan kelaniutan dari ieniang S1. Progran

pasca sarjana itu pada dasarnya nerupakan perluasan wawasan,

pendalaman ilnu dan teknik, Pengintensifat Pengalaman laPang-

81, pengembangan keikutsertaan dalan organisasi profesional,

pengembangan kepeninpinan dalam lenbaga Penyelenggara pela-

yanan bimbingan dan konseling, serta pengembangan diri seba-

gai pendidik calon konselor.

Henilik ieniang progran pendidikan konselor tersebut di

atas, para pendidiknya hendaknya palin8 sedikit berkualifika-

si 52 untuk jeniang 51 dan 53 untuk ieniang 52. Ada dua ke-

I
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Ionpok pendidik yaitu, pendidik untuk nata-nata aiaran

uDun,/kependidikan dan kelonpok pendidik untuk nata-nata aiar-

an dengan bidang studi biubingan dan konseling. n^;);;.^*"

ajaran bimbingan . dan konseling harus diajarkan oleh 't S2/53

yang berspesialisasi binbingan dan konseling. Pada jenjang 53

dapat dipelaiari spesiali-t"=1 .tertentu, nisalnya konseling

perkawinan, konseling Pendidikan dan iabatan, dan sebagainya.

Calon Hafiasisr+a

Syarat-syarat calon nahasiswa untuk progratn pendidikan

konselor tidak berbeda dengan syarat-syarat untuk meniadi

calon guru yang baik pada umunnya yaitu, menyayangi anak:anak

dan nenyukai orang lain, daPat berkonunikasi verbal secara

baik, serta cerdas. Dalar kaitannya dengan Peranan kohselor

untuk neubantu pengenbangan generasi nuda, calon-calon konse-

Ior yang diperlukan ialah'orang-orang yang neniliki: (a)

pemahaman yang nendalan tentang penuda, (b) kemanPuan tintuk

nenerina orang lain dan beremPati, (c) daya rangsang untuk

nengadakan perubahan, dan (d) ciri-ciri pribadi'yang disukai

oleh penuda, seperti berfikir kritis, inaiinatif, berani dan

bertanggung jawab (Goldnan, 1969). Kemanpuan dasar dan keka-

yaan pribadi yang soPerti itu Perlu ditampilkan oleh calon

mahasiswa nelalui Prosedur seleksi yang dilakukan secara

mandiri oleh lembaga pendidikan konselor. Instrunen-instrunen

prosedur seleksi yang dipakai daPat berupa tes kocerdasan,

tes kepribadian, wawancara, dan pengamatan. Peniniauan terha-

!l

(
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dap prestasi calon sebelunnya akan dapat lebih nenantaPkan

hasil soleksi yang dinaksud:"

Untuk.progran pendidikan ieniang D-III/Sariana lluda

dapat diterina lulusan Sekolah l{enengah Tingkat Atas baik

yang baru lu}us Baupun yang sudah bekeria. Untuk ieniang. 51

dapat diterima lulusan S}{TA dan D-III,/Sariana l'luda pendidikan

konselor atauPun non-Pendidikan konselor. Lulusan D-IIT/Sar-

jana Huda yang berPengalaman neniadi guru yanE sukses akan

sangat menguntunElkan apabila nereka nenasuki pendidikan kon-

selor program Sariana ,/S1. PeneraPan Prosedur seleksi seba-
ofi1l.crnu-kzkao *rlaota.e

gaimanar'di atas tetap dikenakan v calon-calon yanE bera-

sal clari Iulusan Sariana Huda/D-TTT itu.

Progran Pendidikan ieniang SZ nenerina lulusan Pr.qgran

S1 pendidikan konselor. Lulusan S1 non-pendidikan konielor

dapat diterina Pada ieniang 52 pendidikan konselor apabila

yang bersangkutan na6Pu nenguasai dengan baik Penahaman dan

ketranpilan konseling pada tingkat 51, atau setidak-tidaknya

terlebih dahulu EeElpertihatkan penahamannya yang mendalam

tentanEl sekolah dan kecakaPannya nenyelesaikan ProElran pendi-

dikan dengan hasil yang menuaskan. Untuk menilih calon-calon

seperti itu Ienbaga pendidikan konselor perlu neniliki prose-

dur yang mantap untuk nengukur (a) kemampuan calon menyele-

saikan problema-problerna akadenik ienjang sariana, (b) kenan-

puan calon nenahami secara mendalan .Program-proElram pendi-

dikan konselor, (c) potensi guna menElenbangkan hubungan 
'yang

efektif dengan penuda, guru, administrator, oranEl tua, dan



nasyarakat IainnYa,

riset.

Akreditasi dikenakan

nilik penerintah nauPun

dan (d) Potensi untuk nenyelenggarakan

22

Ienbaga pendidikan,. baik

PenyelengElara akreditasi

Jenjang 53 pend'idikan konselor nenerina lulusan progran

32 pendidikan konselor yanEl ternyata sukses nenyelenggarakan

progran-progra6 pelayanan konseling. Apabila lulusan ienjanE

s2non-Pendidikankonse}orakanditerinauntuknengikuti
jenjang s3 pendidikan konselor, naka prosedur dan seleksinya

(dengan nateri yang iauh lebih tinggi) seiaiar dengan apa

yang diberlakukan terhadap calon nahasiswa jeniang SZ vang

berasal dari Iulusan S1 non-pendidikan konselor'

Akreditasi

Lenbaga pendidikan konselor perlu diakreditasi untuk
:

menjaDin nutu lulusannya. Akreditasi ini ueliputi penilaian

terhadap nisi, tuiuan, struktur dan isi program, iunlah dan

nutuPengajar,Prosedurseleksi,urutupenyelengBaraanprog-

ran, penilaian keberhasilan nahasiswa dan keberhasilan. Prog-

ran, potensi pengenbangan lenrbaga, unsur-unsur penunjstrB' dan

hubungan nasyarakat. Untuk dapat diselenggarakannya akredita-

si secara baik perlu terlebih dahulu ditetapkan standar pen-

didikan konselor yang berlaku secara nasional' Penyusunan

standar ini uleniadi tugas bersana orElanj-sasi profesi bimbing-

an dan konseling dan Pemerintah

terhadap

swasta.
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ialah penerintah dengan bantuan dari organisasi Profesi bin-

bingan dan konseling

VI. PELAYANAII BII{BINCAN DAN EOTISBLIHG DAIAH PRAXTBX

Para lulusan lenbaga Pendidikan konselor akan nenPrak-

tekkan kenanPuan dan ketramPilannya di dalan nasyarakat' baik

dalarrlingkunganfornalsePertiseko}ah,runahsakit,kantor-

karttor, lenbaga Penasyarakatan, dinas-dinas kemiliteran,

maupun dalan Iingkungan non-fornal, yaitu apabila kondelor

berpraktek secara nandirddi ten€ah-tengah nasyarakat terlepas

dari ikatan lingkungan yan€ fornal. Jenis lingkungan heria

akan nemberikan kekhususan-kekhususan tersendiri bagi Peker-

jaan konselor.

Konsumen

Ilasing-masing lingkungan keria konselor nenberikan i.enis

konsunen tert,entu yang akan nenerina jasa profesi ,konselor'

Konselor yang bekeria di sekolah Dasar rnisalnya menpunyai

konsumen nurid-nurid Sekolah Dasar, sedangkan konselor yang

bekerja di Sekolah Henengah Tingkat Atas akan mempunyai kon-

sunen utana siswa-sisna SHTA. Baik konselor di SD naupun di

SHTA itu selain masinEl-masing metnPunyai murid SD dan siswa

SHTA sebagai konsumen utana, mereka iuga masing-nasing secara

Langsung maupun tidak langsung rneniadikan guru-guru dan oranEl

tua rnu r idrls iswa sebagai kemungkinan konsumen . Konse lor yang

bekerja di suatu kantor bertugas melayani iasa profesional
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konselingbagiseruruhPorsonilkantor.tersebutbesertake-

]uarganya.Denikianseterusnyakonseloryangbekerjadidalan

lilgkungan lenbaEia fornal nbuPunyai konsunen yang nerupakan

warga dari lenbaga fornal tersebut beserta "kerabat fornal-

nya"

t{arga lenbaga fornal tenPat konselor bekeria nenpunyai

hak penuh untuk menperoleh pelayanan dari konselor, sedangkan

.,kerabat fornal" warga lingkungan fornal tersebut boleh 'ikut

nananfaatkan jasa Pelayanan yang diberikan konselor itu '

Hubungan antara konselor dan .konsunen dalan lenbaga fornal

adalah hubungan profesional biasa, sebab tidak ada Perbedaan

antara hubungan konsunen,/konselor di Iingkungan fornal Eaupun

non-fornal. sifat khas hubungan konseling adalah disenElaia,

dalan bentuk yang khusus, bercirikan suasana keahlian' dan

nenjaga konfedensialitas. Hubungiin sePerti itu dapat disebut

hubunearl k1 iental

Lingkungan kerja non-fornal nenberikan suasana 'yana agak
.l

berbeda bagi konselor. Konsunen bagi konselor non-formal ini

tidak terbatas pada jenis konsumen tertentu saja, r€lainkan

sangat bervariasi baik dalan ienis. kelauin, uEur, status

sosial-ekonomi, pekeriaan, pendidikan, dan sebagainya. Khusus

bagi konselor-konselor yang mengenbangkan keahliannya di

dalan spesialisasi tertentu, seperti konseling perkaninan,

konseling pendidikan dan jabatan, konseling oranEl berusia

Ianjut,konselinBkesehatan,konselingaElama'nerekaakan
nenilih konsunen tertentu sesuai dengan spesialisasinya itu'



Tidak terkecuali, satuan-satuan

Ben; dalan kaitan inilah nuncul
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keluarga daPat neniadi konsu-

konselor keluarga.

HakwarganasyarakatuntukmemPerolehPelayanandari

konseloryangbekerjada}anikatannon-fornaladalahberda-

sarkan kebutuhan. SiaPaPun warga nasyarakat, baik se'cara

individual, keloupok, atau satuan keluarEla yang nenbutuhkan

pelayanan profesional konseiing dapat uemintanya kepada kon-

selor. Hak konsunen dan wewenanE! konselor dalan pelayanan

profesional konseling akan terbina seiak awal hubunElan perta-

Da antara konsunen dan konselor. Pada dasarnya hak konsunen

baik di dalan lingkungan keria fornal nauPun non fornal s-ama'

yaitu nenperoleh pelayanan profesional konseling yang sebaik-

baiknya sesuai dengan pergasalahan ygng. dihadapi' Denikian
. non-r9"'no/

pula hubunEan konsolor dan konsubenradalah sa6a seperti ter-

sebut di atas, yaitu hubungan konseling biasa, yaitu hubungan

klientaI. KalauPun ada Perbedaan, naka Perbedaannya adalah

huhunean kliental formal untuk hubungan konselor-klien dalan

]ingkungan keria f ornal, dan hubungan kl i ental non f ornrF'l

untuk hubungan konselor-kIien dalam Iingkungan keria non

forna I .

Sertifikasi dan Lisensi

proElra, sertifikasi dan lisensi merupakan usaha iebih

IanjuE untuk memantapkan dan lebih menjamin profesi konse-

IinE. Para konselor yang akan bekeria di Iembaga-lembaga

pemerintah diharuskan menemPuh Progran sertifikasi yang di-
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adakan oleh penerintah. Konselor-konselor yang hendak bekeria

di luar lenbaga Penerintah, yaitu bekeria secara bebas di

nasyarakatperlunonperolehlisensidaripenerintahyang

bekerja sana dengan organisasi Profesi binbingan dan konse-

ling. untuk keperluan itu Peraturan Perundangan dikeluarkan

oleh penerintah dan aturan-aturan teknis dan penyelenggaraan-

nya dilakukan bersana oleh Pe1lelintah dan organisasi profesi'

x.apan sertif ikasi dan lisensi perlu diberikan (misal.nya'

sejak awal pertana akan nulai bekeria di lenbaga pemerintah

atau di masyarakat bebas), syarat-syarat yang harus dipenuhi

oleh konselor (lu1usan ieniang 51 dan 32 Progran pendidikan

konselor), siapa yang nenetapkan syarat-syarat itu (yaitu

penerintah bekeria sana dengan organisasi profesi), ;iapa

yang nengeluarkan sertifikasi,/Iisensi (yaitu Penerintah),

untuk berapa lana sertifikasi,/lisensi berlaku (yaitu liua ta-

hun ), dapatkah sertifikasi,/lisensi itu dicabut (iawabnya

dapat), hal-haI apa yang nenbatalkan sertifikasi,/lisensi

tersebut (nisalnya konselor tidak nanpu nenyesuaikan ilmu dan

ketrampilarlnya dengan Perkembangan IPTEK dan kebutuhan masya-

rakat, adanya pelanggaran kode etik), dan berbagai Pernasa-

lahan lainnya hendaknya dicantunkan secara eksplisit di dalan

peraturan dan Perundangan.

sebagai nodel progran sertifikasi dapat diperhatikan

nrodel progran sertif ikasi yang diajukan oleh Bernkopf , ShuIt,z

& l{are sebagainana d ikutip oleh Prayitno ( 1gB7 : 126 ) '
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'"r"";;t 
rndonesia belun tunbuh tradisi ataupun peraturan

penberian inbalan jasa berkenaan dengan penberian iasa profe-

sional konselirrg. f,,onselor yang bekerja Pada lenbaga fornal

biasanyanenPerolehinbalan.(berupagaji:uanE!)seba4ainana
personalia lainnya di lenbaga tersebut. Konselor yang bekerja

dilingkungannon-fornal(nenurutkenyataannyajeniskonselor

seperti ini belun banyak) pada ununnya belun nenetaPkan Pa-r

tokan tarif tertentu. oleh karenanya, besarnya iubalan itu

dapat =ung"t bervariasi

Konselor yang bekeria di lenbaga fornal' dengan konsu.men

fornalnya itu, agaknya tidak layak untuk nenungiut tambahan

inbalan secara langsung dari konsunen atas iasa Profesional

yang telah diberikan kepada konsunen tersebut ' YanE sepantas-

nya dilakukan yaitu, aPabila konselor bekeria EIelebihi beban

rata-rata personil di lenbaga fornal tersebut, konselor yang

bersangkutan uenbicarakannya dengan Pinpinan lenbaga untuk

nenperoleh tanbahan imbalan yang lebih seinbang' BagainanaPun

jugairrba}anituPer}udisesuaikanterhadapkualifikasidan

beban tugas konselor, serta keadaan keuanaan }enbaga'

Konselor . yang bekeria Pada lingkunElan non-fornal dapat
.:

a

Iebih bebas menetapkan imbalan atas iasa yang diberikannva,

natnun, sesuai dengan salah satu prinsip penyelenggaraan t'gu=

profesional(yaitulebihrnernentjngkanpelayanansosiaTdari

pada rnenuntut keuntungan pribadi), maka konselor tidak sepan-

tasnya menuntut inbalan yang menberatkan konsunen. ToIok ukur
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utaua sebagai dasar penberian inbalan 'ialah }ananya Pr'oses

konseling berlanElsunE dan./atau lananya pengadministrasian

instrunen konseling diselenggarakan .

Konselor pada ununnya tidak tega untuk menuntut penberi-

an inbalan dari klien yang tid'ak 11a11Pu nemberikannya sesuai

dengan bobot keria yang telah dicurahkan oleh konselor' Hal

itu sesuai dengan prinsip penyelenElgaraan Profesional konse-

]ingdiatasdan,PrinsipbahriaperayanankonseTing.mengutaraa-

kan kebjhagiaan dan keberhasilan kansumen. PrinsiP-prinsip

penyelenggaraan Profesional konseling setiaP kali Eengingat-

kan konselor agar selaIu berusaha menberikan pelayanan dengan

nutu yang sebaik-baiknya tanPa nengharapkan inbalan yang

set ingg i- t ingginYa .

Pend id ikan da)am Jabatan

Konselor yang telah bekeria di laPangan Perlu terus

dibina dan dikenbangkan kenampuan ilnu dan ketramPilannya'

Dengan penbinaan dan pengenbangan itu konselor akan terus-

nenerus nengikuti perkenbangan dan kenaiuan dunia ilnu dan

teknologi yang meniadi bidang tugasnya di satu segi, dan di

seEIi lain konselor akan selalu nenyesuaikan kemampuan profe-

siontlnya dengan tuntutan nasyarakat. Dengan pendidikan-dalan-

jabatan itu konselor di laPangan akan tidak kotinggalan ianan

dan selalu "up to date". lleskipun isinya dapat lebih neluas,

pendidikan-dalam-iabatan pada umumnya Iebih memberikan unsur-

unsur yang bersifat praktek, yaitu sisi yang amat dituntut
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dalan penyelenggaraan Pelayanan Profesional di lapangan '

BentukPendidikan-dalan-jabatandapatbervariasi,.baik

fornal naupun non-fornal. Penerintah (dalan hal nisalnya

Kanwil P dan K, lenbaga pendidikan konselor) bekeria sana

dengan organisasi profesi binbingan dan konseling dapat deng-

adakan kursus-kursus roguler untuk peningkatan ketranPilan '

Ku'rsus-kursus ini diikuti oleh Konsel0r-Konselor l'luda atau

Konselor Pratana yang masih Denerlukannya' Kursus-kursus

seperti ini hendaknya sedenikian ruPa sehingga kreditnya

dapat diperhitungkan dalan kenaikan Pangkat dan,/atau dapat

dipergunakan sebagai tanbahan kredit dalan kelanjutan studi

mereka ke ieniang ProE1ran yang lebih tinggi. Penataran, seni-

nar,Iokakarya,sanggarkerjaataukelonpokkeriameruPakan

bentuk lain yang dapat saling nenuniang dengan bentuk kursus-

kursus tersebut. Pendidikan-dalan-iabatan PerIu dikaitkan

dengan prograD sertifikasi yang setiaP kali secara periodik

harus diikuti oleh konselor di laPangan

Ada dan terselenggaranya bentuk-bentuk pendidikan-dalan-

jabatan ltu biasanya amat tergantung Pada faktor keuangan '

'P"r""intah perlu menyediakan seiunlah dana yang cukup mena-

dai. Di sanping itu, para konselor sendiri sebagai pihak yang

sanBat berkepentingan, perlu nenberikan sunbangan untuk ter-

selenggaranya kegiatan yan1 dirnaksudkan itu. Pengumpulan dana

itu dapat dilakukan nelalui organisasi profesi setemPat,

kelompok-keloropok studi konselor, ataupun dipungut se.c.ara

langsung sewaktu kegiatan itu diselenggarakan '
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Organisasi Prafesi

Organisasi profesi berPer.lnan ganda, yaitu sebagai' Pen-

jaga bagi Para Praktisi urituk tidak keluar dari kode 'etik

prof esional, dan sebagai Penggierak bagi PenBenbangan Prof.esi

itu. Sebagai peniaga; orElanisasi profesi nemPunyai fungsi

kontrol terhadaP para anggotanya. Untuk ini organisasi profe-

si perlu terlebih dahulu nenotapkan kode etik Profesional

secara jelas dan tegas untuk diikuti oleh Para anggota' Lebih

jauh, di dalan organisasi itu sondiri perlu ditetapkan suatu

badankhususyanBtuElasnyanenja}ankanfungsikontrolyang

berwenang neoeriksa Pelanggaran kode etik anggota dan nembe-

rihan tindak laniut. Hukunan terhadap anggota yang neIanggar

kode etik diberikan oleh organisasi beruPa hukunan keorgani-

sasian, dan hukunan yang ada sanElkut-Pautnya dengan sertifi-

kasi dan lisensi.

. sebagai penggerak bagi Pengenbangan Profesi, organisasi

profesi berkewai iban membawa a.nggotanya berPeran aktif , dalan

perkembangan ilnu dan ketranPilan profesional di satu segi'

dan di segi lain beruPaya nengenbangkan ilmu dan ketranPilan

itu sendiri. Hasil Pengenbangan ilmu dan ketrampilan profesi-

onal itu selaniutnya diabdikan kepada para anggota' kePada

lenbaga pendidikan konselor, kePada Penerintah, dan kepada

masyarakat konsunen.

tap,

kap i

untuk dapat meni alankan f ungsi Elandanya itu secara ,nan-

organisasi profesi biurbingan dan konseling PerIu neleng-

dan menbenahi dirinya. Jenis dan PengelonPokkan keanggo-

ir,

1
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taanperludisusundandiatrlr...sehin8Ea.uasing-urasingke}oupok

anggota Danpu berglerak dalan "o."un. 
kebersanaan organisasi '

Jenis dan pengeloupokkan itu hendaknya nempertimban€kan ien-

jang pendidikan dan lingkungan kerja nereka' Progran-Progran

organisasi dilaksanakan berdasarkan AngEiaran Dasar .'dan

Anggaran Runah Tangga yang nantaP serta diselenggarakan oleh

anggota pengurus yang nanPu dan dinanis '

vII. PBTIUTUP

Dekade tahun 1g90-an agaknya akan menberikan berbagai

tantangan dan haraPan bagi Pengenbangan dan Penbinaan profe-

sional binbingan dan konseling. Peraturan Perundangan' teru-

tana sK }lenpan No. 026 Tahun 19gg, Peraturan Penerintah No'

28 dan No. 29 Tahun 1gg0 uenberikan iaminan tentang kemantap-

an keberadaan laPangan tugas binbingan dan konseling (khu.sus-

nya di sekolah). Adalah neniadi kewaiiban lenbaga pendidikan

konselor, organisasi profesional konseling dan Para' konselor

untuk meneriemahkan tantangan dan haraPan tersebut neniadi

upaya dan karya-karya nyata Profesional di bidang bitobingan

dan konseling, b'aik di sekolah mauPun di luar sekolah' Konsu-

tDen, baik di sekolah nauPun di ]uar sekolah, sangat nenanti-

natikanjasaPelayananprofesionalkonse}ingdariParakonse-

lor profesional. Apabila harapan konsunen itu tidak dapat
Jbsn P/o/anan c'dtt

dipenuhi oleh konselor, dikhawatirkantrakan dianbil alih pena-

nganannya oleh tenaga selain konselor '
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Usahayangdinaksudkandiatasbe,ruPapeningkatannutu

lulusan IenbaEla pendidikan konselor (nelalui Peningkatan nutu

lenbaga sendiri) dan peninElkatan Peranan dan mutu organisasi

profesional konseling. PenantaPan ieniang karir profesional

juga perlu digaraP nelalui keria sama antara Penerintah'dan

organisasi profesional. Apabila ieniang karir tersebut telah

nantaP, baik calon konselor yang sedang meBPersiapkan diri

nenjadikonselor,DauPunParakonseloryanBsudahberadadi

Iapanganakandapatbelajar,bekerjadannengeubanBkan.diri

secara bersenangat, pJnuh antusiasme, aDan, dan nerasa Dasa

depannya teriamin.

1
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